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Abstract 

This research investigates how family ownership and firm size influence tax avoidance, with 

earnings management serving as an intervening variable. The study population consists of 

manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange during 2020-2021. A purposive 

sampling method was used, yielding a sample size of 86 companies. Secondary data for this study 

were sourced from the Indonesia Stock Exchange within the specified period. Structural Equation 

Modeling was employed to test the research hypotheses. The findings reveal that family 

ownership and firm size do not impact earnings management. However, earnings management 

positively affects tax avoidance, while firm size negatively influences tax avoidance. Family 

ownership does not affect tax avoidance. Earnings management, as measured by discretionary 

accruals, mediates the effect of family ownership and firm size on tax avoidance. 

Keywords: Family Ownership, Firm Size, Tax Avoidance, Earnings Management.

PENDAHULUAN 

Maret 2020 menandai dimulainya 

pandemi COVID-19 di Indonesia. COVID-19, 

yang disebabkan oleh strain baru virus corona, 
severe acute respiratory syndrome coronavirus 

2, menyebar dengan cepat dan secara signifikan 

mempengaruhi perekonomian Indonesia, 

terutama karena pembatasan sosial yang 

diberlakukan pemerintah, yang memaksa 

banyak orang bekerja dari rumah dan 

mempengaruhi berbagai sektor ekonomi. 

Akibatnya, banyak bisnis harus 

memberhentikan karyawan, yang melemahkan 

pertumbuhan ekonomi nasional dan berdampak 

buruk pada sektor manufaktur. Kementerian 

Perindustrian melaporkan pada April 2020 

bahwa banyak sektor manufaktur mengalami 

penurunan kapasitas produksi hingga 50%, 

kecuali industri kesehatan dan farmasi. 

Penurunan ini disebabkan oleh berkurangnya 

permintaan, penutupan pabrik, perlambatan 

pengiriman pemasok yang mempengaruhi 

rantai pasokan, dan masalah arus kas yang 

membutuhkan tambahan modal kerja. 

Menurut OECD, penghindaran pajak 
melibatkan strategi legal oleh wajib pajak untuk 

meminimalkan kewajiban pajak mereka. 

Meskipun legal, tindakan ini bertentangan 

dengan maksud regulasi pajak. Penelitian ini 

menggunakan Cash Effective Tax Rate (CETR) 

sebagai ukuran penghindaran pajak, yang 

merupakan proksi umum dalam penelitian 

pajak. Masalah keagenan dalam perusahaan 

bervariasi. Subagiastra et al. mencatat bahwa 

kecenderungan penghindaran pajak berbeda 

antara bisnis keluarga dan non-keluarga, 

dipengaruhi oleh biaya dan manfaat dari 

tindakan tersebut. Saputra et al. (2017) 

menemukan bahwa bisnis keluarga cenderung 

kurang agresif dalam menghindari pajak 

dibandingkan bisnis non-keluarga, 

kemungkinan karena pemilik keluarga lebih 
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suka membayar pajak lebih tinggi untuk 

menghindari denda dan melindungi reputasi 

perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa 

perusahaan multinasional yang lebih besar, 

seringkali dengan aset yang signifikan, terlibat 

dalam penghindaran pajak. Perusahaan yang 

lebih besar lebih mungkin menghindari pajak 

karena mereka memiliki sumber daya yang 

besar, yang membantu mengelola pajak secara 

efektif dengan memanfaatkan biaya penyusutan 

dan amortisasi untuk mengurangi pendapatan 

kena pajak. 

 

METODE PENELITIAN 

Subyek Penelitian 

Subyek penelitian ini adalah 

perusahaan-perusahaan di sector manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan 

memiliki laporan keuangan lengkap yang telah 

diaudit selama periode penelitan dengan 

pengambilan data melalui situs internet : 

(www.idx.co.id) Tahun 2020-2021. 

Populasi dan Prosedur Penentuan Sampel 

Populasi 

Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan metode 

purposive sampling. 

Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan adalah data 

sekunder. Data tersebut bersumber dari laporan 

keuangan perusahaan manufaktur yang listing 

di BEI, yang didokumentasikan dalam 

www.idx.co.id periode 2020-2021. 

Identifikasi Variabel 

Identifikasi variabel perlu dilakukan untuk 

memberikan gambaran dan acuan dalam 

penelitian. Berdasarkan rumusan masalah dan 

hipotesis yang diajukan, variabel-variabel 

dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan 

sebagai berikut: 

1) Variabel eksogen 

Variabel eksogen merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya variabel dependen Sugiyono, 

(2018). Dalam penelitian ini yang dijadikan 

variabel eksogen adalah: Kepemilikan 

Keluarga (X1) dan Ukuran Perusahaan (X2) . 

2) Variabel endogen 

Variabel endogen merupakan variabel yang 

nilainya tergantung pada variabel lain, dimana 

nilainya akan berubah jika variabel yang 

mempengaruhinya berubah Sugiyono, (2018). 

yang dijadikan variabel perantara adalah 

Manajemen Laba (X3). Sedangkan variabel 

tergantung/terikat mempunyai anak panah yang 

menuju ke arahnya, yang dijadikan variabel 

tergantung/terikat adalah Tax avoidance (Y). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Deskriptif 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel 

Ukuran Perusahaan, Manajemen Laba dan 

Tax avoidance pada Sampel Perusahaan 

Manufaktur di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2020-2021 

  

 N 

Mod

us 

Mini

mum 

Maxi

mum Mean 

Std. 

Deviati

on 

Ukuran 

Perusahaa

n 

172 

 

11,00 20,00 15,00 1,76715 

Manajeme

n Laba 

172 
 

-,99 ,97 ,0084 ,23035 

Tax 

avoidance 

172 
 

,00 ,86 ,2382 ,17253 

Valid N 

(listwise) 

172 
     

Sumber : Data diolah, 2024 
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Tabel 2. Statistik Deskriptif Variabel 

Kepemilikan Keluarga pada Sampel 

Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek 

Indonesia 

Tahun 2020-2021 

 N Sampel Hasil Modus Mean Std. Deviation 

Kepemilikan 

Keluarga 
172 

1 

0 

108 

64 
1 ,6337 ,48319 

Sumber : Data diolah, 2024 

Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa nilai rata-

rata Tax avoidance pada Perusahaan 

Manufaktur di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2020-2021 sebesar 0,2382 dan standar deviasi 

sebesar 0,17253. Dalam Tabel 4.3 juga dapat 

dilihat nilai terendah 0,00 dan nilai tertinggi 

0,86.  

Tabel 2 dapat dilihat bahwa rata-rata 

Manajemen Laba pada Perusahaan Manufaktur 

di Bursa Efek Indonesia Tahun 2020-2021 

sebesar 0,0084 dan standar deviasi sebesar 

0,23035. Dalam Tabel 4.3 juga dapat diketahui 

nilai Manajemen Laba terendah sebesar -0,99 

dan tertinggi sebesar 0,97. 

Tabel 2 dapat dilihat bahwa rata-rata 

Ukuran Perusahaan pada Perusahaan 

Manufaktur di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2020-2021 sebesar 15,000 dan standar deviasi 

sebesar 1,76715. Dalam Tabel 4.3 juga dapat 

diketahui Ukuran perusahaan terendah sebesar 
11 dan nilai tertinggi sebesar 20.  

Tabel 4.4 dapat dilihat rata-rata 

Kepemilikan Keluarga pada Perusahaan 

Manufaktur di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2020-2021 sebesar 0,63 dan standar deviasi 

0,48 dimana standar deviasinya lebih kecil dari 

nilai rata-ratanya. Tabel 4.3 dapat dilihat modus 

kepemilikan keluarga adalah 1 hal ini 

menunjukkan sebagian besar Perusahaan 

Manufaktur merupakan perusahaan dengan 

kepemilikan keluarga. 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Kesesuaian Model 

 
Gambar 1. Hasil Pengujian Full Model-

Structural Equation Model (SEM) 

Uji terhadap kelayakan model 

menunjukkan bahwa model ini sesuai dengan 

data atau fit terhadap data yang digunakan 

dalam penelitian ini. 

Evaluasi atas Multicollinearity dan 

singularity 

Pengujian data selanjutnya adalah untuk 

melihat apakah terdapat multikolinearitas dan 

singularitas dalam sebuah kombinasi variabel. 

Indikasi adanya multikolinearitas dan 

singularitas dapat diketahui melalui nilai 

determinan matriks kovarians yang benar-benar 

kecil, atau mendekati nol. Dari hasil 

pengolahan data nilai determinan matriks 

kovarians sample adalah: 

Determinant of sample covariance matrix = 

0,191 

Berdasarkan hasil pengolahan data 

tersebut dapat diketahui nilai determinan 

matriks kovarians sample berada jauh dari nol. 

Maka  dapat dikatakan bahwa data penelitian 

yang digunakan tidak terdapat multikolinearitas 

dan singularitas. 

Evaluasi atas Nilai Residual 

Interpretasi dan modifikasi 

dimaksudkan untuk melihat apakah model yang 

dikembangkan dalam penelitian ini, perlu 

dimodifikasi atau dirubah sehingga 

mendapatkan model yang lebih baik lagi. 

Sebuah model penelitian dikatakan baik jika 

memiliki nilai Standardized Residual Covarian 

yang didalam standar yang ditetapkan (± 2,58). 
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Hasil Standardized Residual Covarian model 

penelitian ini ditampilkan pada lampiran.  

Hasil analisis pada penelitian ini tidak 

menunjukkan adanya nilai standardized 

residual covariance yang melebihi ± 2,58. Nilai 

standardized residual covariance terbesar 

adalah 0,099 yang tidak melebihi ± 2,58. 

Dengan melihat pada hasil tersebut maka tidak 

perlu dilakukan modifikasi model penelitian 

ini. 

Pengujian Hipotesis 

Tabel 3. Uji Hipotesis 
    Estim

ate 

S.

E. 

C.

R. 
P 

La

bel 

Manaje

men 

Laba 

 <--- Kepe

milika

n 

Keluar

ga 

,102 
,03

6 

1,3

50 

,17

7 

par

_1 

Manaje

men 

Laba 

 <--- Ukura

n 

perusa

haan 

,087 
,00

9 

1,1

54 

,24

9 

par

_2 

Tax 

avoidan

ce 

 <--- Kepe

milika

n 

Keluar

ga 

-,002 
,02

7 

-

,02

9 

,97

7 

par

_3 

Tax 

avoidan

ce 

 <--- Ukura

n 

perusa

haan 

-,177 
,00

6 

2,3

51 

,01

9 

par

_4 

Tax 

avoidan

ce 

 <--- Manaj

emen 

Laba 

,127 
,05

7 

1,6

79 

,02

3 

par

_5 

Sumber : Data diolah, 2024 
 

1. Uji Hipotesis (Ha 1) 

H1: Kepemilikan Keluarga berpengaruh 

terhadap Manajemen Laba. 

Parameter estimasi hubungan antara 

Kepemilikan Keluarga terhadap Manajemen 

Laba diperoleh nilai sebesar 0,102. Pengujian 

hubungan kedua variabel tersebut 

menunjukkan nilai C.R. = 1,350 dengan p-value 

= 0,177 (p > 0,05). Hasil uji hipotesis ini 

menolak hipotesis pertama atau kepemilikan 

keluarga tidak berpengaruh terhadap 

Manajemen Laba pada Perusahaan Manufaktur 

di BEI Tahun 2020-2021. 

H0: Kepemilikan Keluarga tidak berpengaruh 

terhadap Manajemen Laba. 

 

2. Uji Hipotesis (Ha 2) 

H2: Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap 

Manajemen Laba. 

Parameter estimasi hubungan antara 

Kepemilikan Keluarga terhadap Manajemen 

Laba diperoleh nilai sebesar 0,087. Pengujian 

hubungan kedua variabel tersebut 

menunjukkan nilai C.R. = 1,154 dengan p-value 

= 0,249 (p > 0,05). Hasil uji hipotesis ini 

menolak hipotesis kedua atau ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

Manajemen Laba pada Perusahaan Manufaktur 

di BEI Tahun 2020-2021. 

H0: Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap Manajemen Laba. 

3. Uji Hipotesis (Ha 3) 

H3: Kepemilikan Keluarga berpengaruh 

terhadap Tax avoidance 

Parameter estimasi hubungan antara 

Manajemen Laba terhadap Tax avoidance 

diperoleh sebesar -0,002. Pengujian hubungan 

kedua variabel tersebut menunjukkan nilai C.R. 

= 0,029 dengan p-value = 0,977 (p > 0,05). 

Hasil uji hipotesis ini menolak hipotesis 

keempat atau Kepemilikan Keluarga tidak 

berpengaruh terhadap Tax avoidance pada 

Perusahaan Manufaktur di BEI Tahun 2020-

2021. 

H0: Kepemilikan Keluarga tidak berpengaruh 

terhadap Tax avoidance 

4. Uji Hipotesis (Ha 4) 

H4: Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap 

Tax avoidance. 

Parameter estimasi hubungan antara Ukuran 

Perusahaan terhadap Tax avoidance diperoleh 

sebesar -0,177. Pengujian hubungan kedua 

variabel tersebut menunjukkan nilai C.R. = 

2,351 dengan p-value = 0,019 (p < 0,05). Hasil 

uji hipotesis ini menerima hipotesis kelima atau 

Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif 

terhadap Tax avoidance pada Perusahaan 

Manufaktur di BEI Tahun 2020-2021. 

H4: Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif 

terhadap Tax avoidance. 
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5. Uji Hipotesis (Ha 5) 

H5: Manajemen Laba berpengaruh terhadap 

Tax avoidance. 

Parameter estimasi hubungan antara 

Manajemen Laba terhadap Tax avoidance 

diperoleh sebesar 0,127. Pengujian hubungan 

kedua variabel tersebut menunjukkan nilai C.R. 

= 1,679 dengan p-value = 0,023 (p < 0,05). 

Hasil uji hipotesis ini menerima hipotesis ketiga 

atau Manajemen Laba berpengaruh positif 

terhadap Tax avoidance pada Perusahaan 

Manufaktur di BEI Tahun 2020-2021. 

H5: Manajemen Laba berpengaruh positif 

terhadap Tax avoidance. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa kepemilikan keluarga dan Ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

Manajemen Laba. Manajemen Laba 

berpengaruh positif terhadap Tax avoidance. 

Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif 

terhadap Tax avoidance. Kepemilikan Keluarga 

tidak berpengaruh terhadap Tax avoidance. 

Manajemen Laba yang diukur menggunakan 

Discretionary Accruals (DA) mampu 

memediasi Pengaruh Kepemilikan Keluarga 

dan Ukuran Perusahaan terhadap Tax 
avoidance.  
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